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Abstract : The objectives of this research are to improve the scores of the scientific attitudes in the pesawat 
sederhana learning through the use of learning cycle learning model of the students in Grade V of State Primary 
School Purwotomo 97, Surakarta in Academic Year 2015/2016. This research used the classroom action research 
with three cycles. Each cycle consisted of four phases, namely: planning, implementation, observation, and 
reflection. The subjects of the research were teacher and the students as many as21 21 in Grade V  of State 
Primary School Purwotomo 97, Surakarta in Academic Year 2015/2016. The data sources of the research were 
teacher and students. The data of the research were gathered through observation, in depth interview, and 
documentation. They were validated by using technique triangulation, data triangulation, and review informan. 
They were then analyzed by using the analytic interactive. Based on the result of the research, a conclusion is 
drawn that the use of learning cycle can improve the scientific attitudes on the pesawat sederhana learning of the 
students in  Grade V of State Primary School Purwotomo 97, Surakarta in Academic Year 2015/2016. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan nilai sikap ilmiah pada pembelajaran pesawat 
sederhana melalui model Learning Cycle pada siswa kelas V SD Negeri Purwotomo No 97 Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga 
siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Purwotomo yang berjumlah 21 siswa. Sumber 
data yang digunakan berasal dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah trianggulasi teknik, trianggulasi sumber, 
dan review informan. Analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif. Simpulan penelitian ini 
menunjukkan bahwa melalui penerapan model Learning Cycle dapat meningkatkan sikap ilmiah pada 
pembelajaran pesawat sederhana siswa kelas V SD Negeri Purwotomo No 97 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
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       Keefektifan dalam sebuah pembelajaran 
merupakan bagian utama dari terciptanya 
pembelajaran yang bermakna untuk tujuan 
pembelajaran. Reisser (Ngalimun, 2014:3) 
berpendapat bahwa pembelajaran efektif 
akan terjadi apabila terjadi perubahan pada 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Ironisnya, pemahaman tentang belajar hanya 
dimaknai sebagai pemerolehan pengetahuan 
semata (kognitif). Namun, pada hakekatnya 
pembelajaran harus melibatkan siswa dalam 
kegiatan observasi, analisis, praktek, dan me-
nyimpulkan, serta disertai dengan sikap yang 
baik. Salah satu mata pelajaran yang dapat 
memfasilitasi adalah Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). IPA memiliki tiga komponen yang 
salah satunya memiliki peranan penting da-
lam pengembangan kompetensi siswa adalah 
sikap ilmiah.  
Muhibbin Syah menyatakan bahwa sikap 
adalah gejala internal berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespons dengan cara 
yang relatif tetap terhadap suatu objek, baik 
yang berupa orang, barang, dan lain se-
bagainya, baik secara positif atau negatif 
(Uno, 2015:199).  
Sikap ilmiah diartikan sebagai ke-
cenderungan, kesiapan, kesediaan, seseorang 
untuk memberikan respon/tanggapan/tingkah 
laku secara ilmu pengetahuan dan memenuhi 
syarat (hukum) ilmu pengetahuan yang telah 
diakui kebenarannya. (Damanik dan Bukit, 
2013:19). Sikap ilmiah adalah kesiapan ting-
kah laku setiap individu dalam memberikan 
respons untuk mencari sebuah solusi yang 
didasari oleh proses observasi, eksperimen-
tasi, dan berfikir rasional agar kebenarannya 
dapat dipertanggungjawabkan. 
 Rumusan dimensi sikap ilmiah ber-
dasarkan literatur yang dikaji yaitu (1) jujur, 
(2) disiplin, (3) kerja keras, (4) tang-
gungjawab, (5) rasa ingin tahu. 
Guru memiliki peran penting dalam 
pembelajaran salah satunya adalah sebagai 
fasilitator yakni didalam pelaksanaan pem-
belajaran guru bukan hanya mengajar tetapi 
juga mendidik dengan memberikan bim-
bingan dan senantiasa memantau serta me-
ngamati perkembangan siswa baik secara pe-
ngetahuan, keterampilan dan sikap siswa. 
Penerapan model Learning Cycle sesuai 
untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa pada 
pembelajaran penerapan konsep pesawat 
sederhana. Model Learning Cycle akan me-
ngkondisikan pembelajaran menjadi lebih 
efisien, efektif, dan menyenangkan. Siswa 
tidak akan merasa tertekan dengan pelak-
sanaan pembelajaran karena Learning Cycle 
menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung atau mengkonstruksikan penge-
tahuan siswa melalui bimbingan dan peng-
awasan guru yang berupa pemberian peng-
alaman langsung tentang pemerolehan pe-
ngetahuan agar sikap ilmiah siswa dapat 
terbentuk dan meningkat secara alami. 
Berdasarkan hasil observasi selama 
Praktek Pengalaman Lapangan pada tanggal 
18 Agustus 2015 sampai dengan 3 November 
2015 diketahui sikap ilmiah siswa masih ren-
dah. Ditemukan beberapa fakta mengenai hal 
tersebut antara lain: (1) rendahnya moti-vasi 
belajar secara mandiri, (2) rasa ingin ta-hu 
siswa yang masih sangat rendah, (3) tang-
gung jawab siswa yang masih rendah, (4) 
disiplin yang masih kurang bisa ditunjukkan 
oleh sebagian besar siswa, (5) kerja keras ya-
ng masih kurang dari sebagian besar siswa. 
Kemudian dipertegas dengan pengamatan 
yang dilakukan pada tanggal 14 November 
2015 yakni belum terdapat siswa yang masuk 
kedalam sikap ilmiah kategori tinggi dengan 
persentase 0%, 7 siswa masuk kedalam ka--
tegori sedang dengan persentase 33,33%, 13 
siswa masuk kedalam kategori kurang de-
ngan persentase 61,90%, dan 1 siswa masih 
dalam kategori rendah dengan persentase 
4,76%. 
Pada observasi yang diperkuat dengan 
hasil wawancara yang dilakukan saat pem-
belajaran IPA berlangsung juga diidentifikasi 
beberapa masalah antara lain, proses pembel-
ajaran yang konvensional, pemanfaatan alat 
peraga yang kurang, pelakasanaan percobaan 
atau eksperimen yang masih jarang. Pembel-
ajaran konvensional bukan berarti tidak 
memberikan pengaruh didalam pembel-
ajaran, tetapi penerapan model atau metode 
pembelajaran yang konvensional hanya dapat 
menaungi pembelajaran yang berorientasi 
pada hasil kognitif saja, sedangkan untuk me-
ningkatkan 2 ranah yang lain terutama sikap 
ilmiah, pembelajaran konvensional tidak da-
pat memfasilitasinya dikarenakan didalam 
pembelajaran konvensional tidak menge-
depankan aspek penemuan tetapi lebih ke-
pada sekedar pemberian pengetahuan, se-
hingga siswa tidak terfasilitasi untuk me-
ngembangkan sikap ilmiah yang dimiliki. 
When organized and correctly operat-
ed, this 5E learning cycle model enhances 
not only the students’ achievement but also 
the permanence of knowledge in various 
fields of education (Dorji, Panjaburre, Srisa-
wasdi, 2014:93). Maksudnya adalah ketika 
Learning Cycle diatur dan dioperasikan den-
gan benar, maka tidak hanya peningkatan 
prestasi tetapi juga pengetahuan pembel-
ajaran yang permanen dari berbagai macam 
ranah pendidikan. Pernyataan ini memper-
kuat asumsi bahwa Learning Cycle tepat di-
gunakan untuk meningkatkan sikap ilmiah 
siswa karena bukan hanya prestasi belajar 
melainkan berbagai ranah pendidikan yang 
salah satunya adalah sikap.  
Pada model Learning Cycle guru tidak 
lagi sebagai sumber belajar utama melainkan 
hanya sebagai pemberi fasilitas kepada siswa 
berupa petunjuk, arahan, dan bimbingan yang 
menjadikan siswa mandiri dan dapat me-
nemukan cara dan tindakan yang harus di-
lakukan untuk mendapatkan pengetahuan ya-
ng sesuai dengan orientasi yang telah di-
berikan oleh guru diawal pembelajaran.  
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis pe-
nelitian tindakan kelas (PTK) dengan model 
siklus. PTK merupakan penelitian gabungan 
dari penelitian eksperimen dan deskriptif 
(Arikunto, 2015:1). Penelitian ini dilaksana-
kan di kelas V SD Negeri Purwotomo No 97 
Surakarta pada semester II tahun ajaran 
 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan se-
lama 6 bulan. Subjek penelitian ini adalah 
guru dan siswa, sejumlah 21 siswa. Pe-
nelitian tindakan kelas ini dilakukan selama 
III dengan siklus I dan II dilaksanakan dalam 
2 pertemuan, serta siklus III dilaksanakan da-
lam 1 pertemuan setiap siklus terdiri dari 4 
tahapan yakni, perencanaan, tindakan, obser-
vasi, dan refleksi. Sumber data dalam pe-
nelitian ini berasal dari guru dan siswa yang 
kemudian nantinya dipilah menjadi data 
primer dan sekunder. Bentuk data yang di-
dapatkan berupa hasil pengamatan sikap il-
miah siswa, hasil wawancara guru dan siswa, 
serta dokumen seperti silabus IPA kelas V, 
RPP IPA kelas V, dan dilengkapi dengan fo-
to dan video pelaksanaan tindakan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik validitas data yang digunakan adalah 
trianggulasi sumber, trianggulasi teknik, dan 
review informan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis interaktif. 
 
HASIL  
Berdasarkan hasil pengamatan awal si-
kap ilmiah pada siswa kelas V SD Negeri 
Purwotomo No 97 Surakarta belum memiliki 
sikap ilmiah yang termasuk dalam kategori 
tinggi. Fakta ini dibuktikan dengan data 
yakni belum terdapat siswa yang masuk ke-
dalam sikap ilmiah kategori tinggi dengan 
persentase 0%, 7 siswa masuk kedalam ka-
tegori sedang dengan persentase 33,33%, 13 
siswa masuk kedalam kategori kurang de-
ngan persentase 61,90%, dan 1 siswa masih 
dalam kategori rendah dengan persentase 
4,76%. Tabel hasil pengamatan sikap ilmiah 
siswa kelas V pada pratindakan atau sebelum 
pelaksanaan tindakan dengan menerapkan 
model Learning Cycle pada pembelajaran 
penerapan konsep pesawat sederhana dapat 
dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Sikap Ilmiah tahap pratindakan 
 
No Krieria Frekuensi 
(siswa) 
Kategori Persentase 
(%) 
1 16-20 0 Tinggi 0 
2 11-15 7 Sedang 33,33 
3 6-10 13 Kurang 61,90 
4 0-5 1 Rendah 4,76 
 
Berdasarkan hasil sajian pada tabel 1, 
dapat diketahui bahwa belum terdapat siswa 
yang masuk kedalam kategori tinggi, se-
hingga dilaksanakan siklus I pada pertemuan 
I dan pertemuan II. Pada tahapan siklus I 
sudah menerapkan model Learning Cycle 
dalam pembelajaran pesawat sederhana da-
lam rangka untuk meningkatkan sikap ilmiah 
siswa kelas V SD N Purwotomo No 97 
Surakarta dan hasilnya disajikan dalam tabel 
2 berikut ini:   
Tabel 2. Sikap Ilmiah tahap Siklus I 
 
No Krieria Frekuensi 
(siswa) 
Kategori Persentase 
(%) 
1 16-20 0 Tinggi 0 
2 11-15 5 Sedang 23,81 
3 6-10 15 Kurang 71,43 
4 0-5 1 Rendah 4,76 
 
Berdasarkan tabel rata-rata sikap ilmiah 
pada siklus I, menunjukkan bahwa nilai rata-
rata sikap ilmiah pada siklus I , belum ter-
dapat siswa yang masuk kedalam kategori 
tinggi dengan persentase 0%, 5 siswa masuk 
kedalam kategori sedang dengan persentase 
23,81%, 15 siswa masuk kedalam kategori 
kurang dengan persentase 71,43%, dan 1 
siswa masih dalam kategori rendah dengan 
persentase 4,76% . 
Data pada siklus I menunjukkan belum 
tercapainya indikator kinerja yang telah 
ditentukan yakni 85% siswa masuk kedalam 
kategori tinggi, maka dilaksanakan tindakan 
siklus II tetapi pelaksanaan berdasarkan hasil 
refleksi dan evaluasi pada siklus I untuk me-
ncapai indikator kinerja yang telah diten-
tukan. Tabel data sikap ilmiah siswa pada 
pelaksanaan siklus II disajikan pada tabel 3 
berikut ini:  
Tabel 3. Sikap Ilmiah tahap Siklus II 
 
No Krieria Frekuensi 
(siswa) 
Kategori Persentase 
(%) 
1 16-20 4 Tinggi 19,05 
2 11-15 16 Sedang 76,19 
3 6-10 1 Kurang 4,76 
4 0-5 0 Rendah 0 
 
Berdasarkan tabel rata-rata sikap ilmiah 
pada siklus II, menunjukkan bahwa nilai rata-
rata sikap ilmiah pada siklus II, terdapat 4 
siswa yang masuk kedalam kategori tinggi 
dengan persentase 19,05%, 16 siswa masuk 
 kedalam kategori sedang dengan persentase 
76,19%, 1 siswa masuk kedalam kategori ku-
rang dengan persentase 4,76%, dan tidak ter-
dapat siswa dalam kategori rendah dengan 
persentase 0%. 
Data pada siklus II menunjukkan be-
lum tercapainya indikator kinerja yang telah 
ditentukan yakni 85% siswa masuk kedalam 
kategori tinggi namun sudah ada peningkatan 
dibandingkan pada siklus I, maka dilak-
sanakan tindakan siklus III tetapi pelak-
sanaan berdasarkan hasil refleksi dan eva-
luasi pada siklus II untuk mencapai indikator 
kinerja  yang telah ditentukan. Tabel data si-
kap ilmiah siswa pada pelaksanaan siklus III 
disajikan pada tabel 4 berikut ini:  
 
Tabel 4. Sikap Ilmiah tahap Siklus III 
 
No Krieria Frekuensi 
(siswa) 
Kategori Persentase 
(%) 
1 16-20 19 Tinggi 90,48 
2 11-15 2 Sedang 9,52 
3 6-10 0 Kurang 0 
4 0-5 0 Rendah 0 
 
 Berdasarkan tabel rata-rata sikap 
ilmiah pada siklus III, menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata sikap ilmiah pada siklus III , 
terdapat 19 siswa yang masuk kedalam 
kategori tinggi dengan persentase 90,48%, 2 
siswa masuk kedalam kategori sedang den-
gan persentase 9,52%,  dan tidak terdapat 
siswa dalam kategori kurang dan rendah de-
ngan persentase 0%. Karena pada siklus III 
sudah mencapai indikator kinerja yang sudah 
ditetapkan yakni 85% siswa mencapai sikap 
ilmiah kategori tinggi, maka penelitian ini 
dihentikan pada siklus III. 
 
PEMBAHASAN  
Penjabaran dan penyajian hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terjadi per-
kembangan sikap ilmiah secara bertahap pa-
da pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus 
III. 
Pada tahap pratindakan belum terdapat 
siswa yang masuk kedalam sikap ilmiah ka-
tegori tinggi dengan persentase 0%. Pada 
siklus I juga belum terdapat siswa yang ma-
suk kedalam sikap ilmiah kategori tinggi de-
ngan persentase 0%, dikarenakan beberapa 
faktor seperti dalam pembentukan kelompok 
siswa, penguasaan guru terhadap model 
Learning Cycle masih kurang karena me-
rupakan hal baru bagi guru, namun segi po-
sitifnya terjadi peningkatan dari kualitas 
proses pembelajaran.  
Pada siklus II, terjadi peningkatan 
dibandingkan dengan siklus I yakni terdapat 
4 siswa dengan persentase 19,05% masuk ke-
dalam sikap ilmiah kategori tinggi, dan pada 
siklus III  terdapat 19 siswa masuk kedalam 
sikap ilmiah kategori tinggi dengan per-
sentase 90,48% atau terjadi peningkatan se-
besar 71,43% dari siklus II. Peningkatan ini 
dikarenakan guru sudah mulai bisa ber-
adaptasi menerapkan model Learning Cycle 
dengan baik dan siswa sudah bisa mem-
biasakan diri dengan teman satu kelom-
poknya. 
Perkembangan sikap ilmiah pada tahap 
pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III 
dapat dilihat pada data perbandingan nilai 
sikap ilmiah yang masuk dalam kategori 
tinggi yang disajikan dengan tabel 5 sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Perkembangan Nilai Sikap Ilmiah 
Siswa kategori tinggi (pratindakan, 
siklus I, siklus II, dan siklus III) 
No Siklus Ketercapaian kategori tinggi 
secara akumulatif 
Frekuensi  Persentase(%) 
1 Pratindakan 0 0 
2 Siklus I 0 0 
3 Siklus II 5 23,81 
4 Siklus III 19 90,48 
  
Perkembangan sikap ilmiah yang ter-
jadi secara bertahap setelah dilakukannya tin-
dakan dengan menerapkan model Learning 
Cycle menunjukkan bahwa melalui model 
Learning Cycle, sikap ilmiah siswa dapat 
muncul dan berkembang serta meningkat 
secara bertahap didukung dengan karak-
teristik model yang menuntut keaktifan siswa 
dalam pembelajaran atau reflek (balikan) dari 
siswa. Fakta ini sesuai dengan pendapat ba-
hwa Learning Cycle merupakan rangkaian 
tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi 
sedemikian rupa sehingga pebelajar dapat 
menguasai kompetensi-kompetensi yang ha-
rus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan 
berperanan aktif (Ngalimun, 2014:145). 
Kesesuaian fakta atau temuan juga di-
 temukan dengan pendapat yang menyatakan 
bahwa Learning Cycle merupakan model 
pembelajaran yang termasuk dalam pen-
dekatan reflektif (Huda ,2013:184). 
Pengimplementasian model Learning 
Cycle untuk meningkatkan sikap ilmiah sis-
wa harus memperhatikan langkah-langkah  
model pembelajaran tersebut dengan baik a-
gar pelaksanaan tindakan dapat maksimal 
serta bisa meningkatkan sikap ilmiah siswa. 
Adapun langkah dalam pembelajaran model 
pembelajaran Learning Cycle yakni enga-
gement, exploration, explaination, elabora-
tion, dan evaluation. Apabila pelaksanaannya 
sudah sesuai dengan langkah-langkah pem-
belajaran yang ada maka salah satu upaya 
untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa yang 
lebih baik yaitu dengan menerapkan model 
Learning Cycle. 
  
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pembahasan 
penelitian yang dilaksanakan dalam tiga 
siklus membuktikan bahwa sikap ilmiah 
siswa dapat meningkat dengan menerapkan 
konsep pesawat sederhana melalui model 
Learning Cycle pada siswa kelas V SD N 
Purwotomo No 97 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016 terlihat dari indikator kinerja pada 
penelitian ini sebesar 85% siswa secara 
klasikal memiliki sikap ilmiah kategori tinggi 
telah tercapai pada siklus III dengan 
persentase 90,48% siswa mencapai sikap 
ilmiah kategori tinggi. 
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